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ABSTRAK

Hikmah, Aeni Nurul. 2020. Pengembangan Budaya Sekolah Melalui Pelaksanaan
Kegiatan Tadarus Qur’an Di SMPN 1 Wiradesa. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing :
Nur Kholis

Kata kunci : Pengembangan, Budaya Sekolah, Nilai-Nilai Budaya Sekolah

Budaya sekolah merupakan salah satu pilar penting dalam mewujudkan
sekolah yang unggul dan mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter pada
siswanya. Pengembangan budaya sekolah ini sangatlah perlu dilakukan untuk
mewujudkan dan menjawab arah tujuan masa depan sekolah dan siswanya.
Pengembangan budaya sekolah yang sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum
sekolah dapat meningkatkan Kinerja dan kreativiatas seluruh warga sekolah.
Dengan adanya pengembangan budaya sekolah, maka budaya sekolah dapat
mengikuti perkembangan-perkembangan yang telah ada. Nilai-nilai dari budaya
sekolah itu sendiri nantinya diintregasikan dengan visi misi dan tujuan sekolah
untuk kepentingan seluruh warga sekolah.

Dari dasar pemikiran diatas maka penulis mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaiamana pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan
kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa? Apa saja faktor pendukung dan
penghambat pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus
Qur’an? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya yaitu penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisi data yang
digunakan dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pertama, pengembangan budaya
sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa berjalan
dengan baik dan menghasilkan nilai-nilai budaya sekolah yang terintegrasi dengan
budaya dasar. Kedua, faktor pendukung dan penghambat pengembangan budaya
sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa dapat
mempermudah proses dalam pengembangan budaya itu sendiri, adapun faktor
penghambat dari pihak sekolah sudah mempunyai solusi untuk menangani hal
tersebut supaya tidak mengganggu proses berjalannya budaya sekolah yang ada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia secara
sadar, untuk memberikan berbagai pengetahuan kepada seseorang agar
lebih cakap dan dewasa, baik lahiriah maupun batiniah. Dengan demikian
pendidikan memegang peranan penting terhadap diri manusia dalam
mempertahankan hidupnya, baik secara pribadi, sosial kemasyarakatan dan
bernegara.

Sekolah sebagai suatu sistem memiliki tiga aspek pokok yang
sangat berkaitan erat dengan mutu sekolah, yakni: proses belajar mengajar,
kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta kultur sekolah. Kultur
merupakan pandangan hidup yang diakui bersama oleh suatu kelompok
masyarakat, yang mencakup cara berfikir, perilaku, sikap, nilai yang
tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstrak. Kultur dapat dilihat
sebagai perilaku, nilai-nilai, sikap hidup dan cara hidup untuk melakukan
penyesuaian dengan lingkungan, dan sekaligus untuk memandang
persoalan dan memecahkannnya. Oleh karena itu suatu kultur secara alami

diwariskan oleh satu generasi ke genarasi berikutnya.!

Suprapto dkk, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, (Jakarta : PT Pena Citrasatria,
2018), him. 17



Budaya tidak akan pernah terlepas dari sebuah daerah ataupun
tempat. Tidak hanya ada di lingkungan yang mempunyai masayarakat luas
tetapi juga ada di sebuah tempat dengan masyarakat yang sedikit dan
khusus. Sekolah merupakan suatu tempat bagi kita semua untuk mencari
pengalaman dan ilmu. Tidak ada sekolah yang tidak mempunyai budaya.
Hampir setiap sekolah mempunyai budaya tersendiri yang menjadi cirri
khusus dari sekolah tersebut.

Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta
didik dapat berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor
dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, dan
antaranggota kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal kelompok
dan antarkelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika
bersama yang berlaku di suatu sekolah. Kepemimpinan, keteladanan,
keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian social, kepedulian
lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai
yang dikembangkan dalam budaya sekolah.? Budaya sekolah yang baik
akan dapat membantu siswanya dalam melaksanakan kewajibannya baik
sebagai siswa maupun makhluk yang taat.

Sekolah bukan hanya tempat untuk mencari ilmu dengan teori saja
tapi juga sebagai tempat untuk mencarai pengalaman secara langsung.

Kegiatan sekolah tak terkira jumlahnya, dari mulai belajar bersama di

2 Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum Perbukuan, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa , (Jakarta :
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum
Perbukuan, 2010 ), him.19-20



kelas, belajar individual, belajar dengan teman sebaya, kegiatan organisasi,
kegiatan ekstrakuliler, dan kegiatan lainnya. Namun, ada satu kegiatan
yang tidak pernah ditinggalkan bagi setiap peserta didik, yaitu kegiatan
keberagamaan. Kegiatan keberagamaan ini sudah sewajarnya ada disetiap
sekolah. Kegiatan keberagamaan merupakan kegiatan sehari-hari
masyarakat sekolah yang biasa dilakukan secara bersama-sama atau
individual dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Kkegiatan
keberagamaan yang biasa ditemui adalah doa pagi, doa pagi di sekolah
selalu dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai.

Tadarus qur’an merupakan kegiatan membaca al-qur’an yang
dilakukan secara bersama-sama. Membaca dengan sambung ayat atau
membaca bersama sekaligus. Di sekolah yang berbasis Islam tadarus
qur’an ini biasa di lakukan setiap pagi. Berbeda dengan sekolah umum hal
ini masih jarang dipraktikkan. Tetapi di SMPN 1 Wiradesa hal ini mulai di
terapkan dari beberapa tahun yang lalu. Kegiatan tadarus qur’an ini banyak
manfaat yang bisa diambil oleh peserta didik dan juga masyarakat sekolah.
Pembelajaran secara teori dirasa kurang untuk membiasakan siswa
melaksanakan apa yang menjadi kewajiban siswa. Namun, perpaduan
antara budaya sekolah yang baik dan kegiatan keagamaan yang beragam
akan mampu membuat peserta didik sadar akan kewajiban manusia
terhadap Allah SWT .

Seperti yang dilakukan di SMPN 1 Wiradesa ini dalam praktik

kesehariaannya para masyarakat sekolah selalu menerapkan budaya



sekolah yang sudah ada semenjak dulu. Budaya sekolah yang baik dan
dilakukan secara terus menurus akan memberikan pengalaman khusus bagi
para pelakunya. Begitu pula dengan kegiatan keberagamaan yang
dilakukan setiap hari selama sekolah. Di muulai dari memberikan
penghormatan kepada guru, membaca do’a pagi dan membaca Al-qur’an
setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Berlanjut sampai waktu
istirahat untuk sholat dhuha, kemudian sholat dzuhur bersama hingga
membaca do’a seseudah belajar. Sesuatu hal yang kecil jika dilakukan
secara terus menerus akan memberikan efek secara langsung dan bertahan
lama.

SMPN 1 Wiradesasa merupakan salah satu sekolah unggulan di
Kabupaten Pekalongan. Sudah banyak prestasi yang diraih oleh para
siswanya baik dibidang akademik maupun non akademik. Banyak orang
pintar dalam ilmu pengetahuan tetapi kurang dalam ilmu agama dan
praktiknya serta akhlak yang tidak sempurna. Untuk itu SMPN 1 Wiradesa
mencoba memberikan wadah atau pengalaman secara langsung dengan
budaya sekolah yang ada dan kegiatan keberagamaan yang dilakukan
setiap waktu.

Dilihat dari perubuahan kurikulum dan waktu yang banyak
dihabiskan peserta didik di sekolah. maka sudah sepatutnya pihak sekolah
juga ikut andil dalam menumbuhkan kesadaran beribadah pada diri peserta
didik. Budaya sekolah dalam pelaksanaan kegiatan keberagamaan ini

dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak yang terkait dalam hal ini,



maka ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk meneliti bagaimana
budaya sekolah dalam pelaksanaan kegiatan keberagamaan untuk
menumbuhkan kesadaran beribadah siswa di SMPN 1 Wiradesa apakah
snagat baik, cukup, kurang baik atau tidak baik, yang kemudian penulis
akan menganalisis melalui judul: Pengembangan Budaya Sekolah

Melalui Pelaksanaan Kegiatan Tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa.

. Rumusan Masalah

Adapun masalah penelitiaan yang akan dikembangkan adalah
bagaimana pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan kegiatan
tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa. Dari masalah penelitiaan tersebut,
maka dapat di rumuskan pertanyaan penelitiaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan
kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengembangan budaya
sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1

Wiradesa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengembangan budaya sekolah dalam pelaksanaan

kegiatan tadarus Qur’an siswa di SMPN 1 Wiradesa.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan
budaya sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN
1 Wiradesa.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
a. Untuk menambah khazanah pustaka dalam bidang pendidikan dan
dapat menambahkan wawasan ilmu terkait pentingnya
pengembangan budaya sekolah dalam pelaksanaan kegiatan
keberagamaan siswa.
b. Sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktisi
Q a. Sebagal sumbangan pemikiran agar dapat di jadikan pedoman
O/‘ tentang apa yang harus di lakukan para pendidik dan masyarakat
dalam mengembangkan budaya sekolah dalam kegiatan
keberagamaan siswa, khususnya di SMPN 1 Wiradesa.
b. Untuk memberikan informasi kepada seluruh pendidik dan
masyarakat, khususnya pendidik di SMPN 1 Wiradesa.
E. Metode Penelitian
Dalam penelitian, metode merupakan unsur yang memegang
peranan penting, karena memberi arahan tentang cara pelaksanaan

penelitian sehingga hasilnnya dapat di pertanggung jawabkan.



1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penlitian ini yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang di
lakukan di tempat terjadinnya kegiatan yang di selidiki.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah SMPN 1
Wiradesa. Sedangkan waktu penelitian ini akan berlangsung dari
tanggal 15 Januari sampai 28 September 2020
3. Sumber Data
a. Data primer
Sumber data primer yang di gunakan adalah kepala sekolah
SMPN 1 Wiardesa dan sebagian peserta didik kelas VIII dan 1X
SMPN 1 Wiradesa.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang di peroleh
dari data-data pendukung. Data sekunder ini bersifat pelengkap
dari data primer. Dalam penelitian ini yang di gunakan adalah
sumber data yang di peroleh melalui guru PAI kelas VIII dan 1X

SMPN 1 Wiradesa dan data-data sekolah.



4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah penelitian yang di lakukan dengan cara
mengadakan penelitian terhadap objek lain secara langsung
maupun tidak langsung karena dengan pengamatan memungkinkan
gejala-gejala penelitian dapat di amati dari dekat. ® Teknik
observasi ini di laksanakan untuk mengamati sebagian peserta
didik kelas VIII dan IX SMPN 1 Wiradesa, pendidik yang

mengampu saat tadarus Qur’an.

. Teknik Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematika
berdasarkan pada tujuan penelitian.* Teknik ini di gunakan untuk
memeperolen data dengan mengadakan wawancara kepada
sebagian peserta didik kelas VII1 dan IX SMPN 1 Wiradesa, kepala
sekolah, dan guru PAI kelas VIII dan IX. Adapun instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat pedoman
wawancara. Teknik wawancara digunakan dengan caara bertatap
muka tidak langsung (daring) sebagai jalan untuk memperoleh data
tentang sebagian peserta didik kelas VIII dan IX SMPN 1
Wiradesa, kepala sekolah SMPN 1 Wiradesa, dan guru PAI kelas

VIl dan IX SMPN 1 Wiradesa.

3 Muhammad AKki, Strategi Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Angkasa, 2007), him. 72
4 Sutrisno M.A, Metodelogi research, (Yogyakarta : YPFP UGM, 2000), him.183



c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara pengumpulan data untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berisi catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainnya.®
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data dari dokumen-
dokumen, baik berupa arsip maupun berupa catatan yang ada
hubungannya dengan penelitian ini untuk kelengkapan data yang di
peroleh dari objek, seperti letak geografis, batas-batas wilayah,
keadaan sekolah dan peserta didik dan struktur organisasi.
5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan analisis data kualitatif. Di
mana data yang terkumpul lalu dicatatkan sebagai catatan data yang
akan dianalisis secara mendalam arti pertanyaan-pertanyaan yang
diperoleh dari hasil wawancara dalam penelitian. Dalam skripsi ini,
peneliti menggunakan model penelitian Miles dan Huberman, dimana
analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data melalui tahap-
tahap :
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

5 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta : Andi Ofset, 1990), him.75
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polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini,
peneliti menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai
dengan kategori baik mengenai proses pengembangan budaya
sekolah melalui kegiatan tadarus Qur’an maupun faktor-faktor
yang mempengaruhi dan menghambat dalam proses
pengembangan budaya sekolah melalui kegitan tadarus Qur’an
tersebut.

Data Display (Penyajian Data)

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini,
peneliti mendisplay data hasil reduksi yang terdiri dari dua
kategori yaitu, proses pengembangan budaya sekolah melalui
kegiatan  tadarus Qur’an  maupun faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menghambat dalam proses pengembangan
budaya sekolah melalui kegitan tadarus Qur’an yang kemudian
data tersebut siap untuk dianalisis dan mendapatkan hasil
analisis.

Conclusion Drawing / Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan. Dalam operasionalnya, data yang sudah
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di display diambil kesimpulan-kesimpulan. ¢ Tahapan akhir

setelah menganalisis data atau setelah mendapatkan hasil

analisis, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang

disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu proses serta faktor

pendukung dan penghambat dalam pengembangan budaya

sekolah melalui kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa.
F. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan diatas, maka peneliti
berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah
dipahami, Dengan uraian sebagai berikut:

BAB | pendahuluan. Di sini akan diuraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, serta sistematika
penulisan.

BAB Il berisi tentang landasan teori yang berisi deskripsi teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. Pada sub bab pertama akan
diuraikan tentang pengertian budaya, pengertian sekolah, pengertian
budaya sekolah, tingkatan budaya, pembentukan budaya sekolah, ruang
lingkup budaya sekolah, nila-nilai dan aspek budaya sekolah, pengertian

tadarus Qu’an, keutamaan tadarus Qur’an, dan tujuan pembiasaan tadarus

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 62.
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Qr’an. Pada sub bab kedua yaitu penelitian yang relevan. Pada sub bab
ketiga berisi tentang kerangka berpikir dari peneliti.

BAB Il berisi tentang paparan data dan temuan penelitian dari
SMPN 1 Wiradesa yang mencakup pada sub bab pertama profil umum
SMPN 1 Wiradesa, letak geografis, struktur organisasi, visi dan misi,
keadaan guru dan siswa dan staff/karyawan, sarana prasarana SMPN 1
Wiradesa, Kurikulum di SMPN 1 Wiradesa. Pada sub bab kedua berisi
tentang hasil penelitian untuk rumasan masalah ke-1 yaitu bagaimana
pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus
Qur’an di SMPN 1 Wiradesa. Bagian ketiga berisi tentang hasil penelitian
untuk rumasan masalah ke-2 yaitu apa faktor pendukung dan penghambat
pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus
Qur’an di SMPN 1 Wiradesa.

BAB IV Analisis hasil penelitian pengembangan budaya sekolah
melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa dan
menganalisis faktor pendukung dan penghambat pengembangan budaya
sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa.

BAB V penutup, meliputi : simpulan dan saran-saran yang menjadi

akhir dari penelitian ini.



A. Simpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai

pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan kegiatan tadarus

Qur’an di SMPN 1 Wiradesa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Deskripsi umum tentang pengembangan budaya sekolah melalui

kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa sebagai berikut :

a.

=7

Secara umum budaya sekolah di SMPN 1 Wiradesa seperti pada
sekolah lainnya.

Budaya sekolah di SMPN 1 Wiradesa seperti senyum, sapa,
salam, tertib, berkahlak, rapi, dan lain sebagainya.

Tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa di laksanakan setiap pagi
hari sebelum memulai pembelajaran.

Biasanya para siswa sudah dalam keadaan suci ketika sampai di
sekolah.

Ketika tadarus Qur’an berlangsung ada guru pendamping.
Dengan adanya kegiata tadarus Qur’an, membuat siswa menjadi
displin waktu.

Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam dalam

kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa.

91
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Pengembangan budaya sekolah melalui pelaksanaan tadarus

Qur’an di SMPN 1 Wiradesa ini diintegrasikan melalui nilai-nilai

di lingkungan sekolah sebagai berikut :

a. Nilai-nilai dikalangan siswa

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Nilai keimanan dan ketagwaan

Nilai kebersamaan

Nilai saling menghargai

Nilai tanggungjawab

Nilai K3 (kebersihan, keindahan, ketertiban)

Nilai hubungan antar siswa dengan warga sekolah

b. Nilai-nilai dikalangan pendidik dan tenaga pendidik

@ a>

b)
c)
d)
e)
f)

9)

Nilai keimanan dan ketagwaan

Nilai kebersamaan

Nilai saling menghargai

Nilai tanggungjawab

Nilai K3 (kebersihan, keindahan, ketertiban)
Nilai kemanan

Nilai hubungan antar siswa dengan warga sekolah

Jadi pengembangan budaya sekolah melalui kegiatan tadarus

Qur’an di SMPN 1 Wiradesa ini berjalan sesuai dengan apa yang

dibutuhkan. Dengan adanya pengembangan budaya sekolah melalui

kegiatan tadarus Qur’an membuat siswa dan pendidik dapat
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mengetahui dan menerapkan nilai-nilai pada pengembangan budaya

tersebut.

Faktor pendukung dan penghambat pengembangan budaya sekolah
melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1 Wiradesa
a. Faktor pendukung
Adapun faktor pendukung pengembangan budaya sekolah
melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1
Wiradesa seperti visi, misi, dan tujuan sekolah, pendampingan
dan pengawasan guru, semangat dan motivasi siswa, dan

dukungan dari semua komponen yang ada di sekolah.
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b. Faktor penghambat
Adapun faktor penghambat pengembangan budaya sekolah
melalui pelaksanaan kegiatan tadarus Qur’an di SMPN 1
Wiradesa yaitu kurangnya motivasi dari siswa dan pengawasan

dari guru.

B. Saran

SMPN 1 Wiradesa merupakan salah satu sekolah negeri terbaik di
kabupaten Pekalongan. Dengan presatsi siswsanya baik dalam bidang
akademis maupun non akademis, kemudian prestasi yang diraih sekolah
sendiri juga tidak kalah dengan prestasi siswanya. SMPN 1 Wiradesa
merupakan sekolah yang mendapatkan prestasi dalam system administrasi
sekolah yang baik dan menjadi sekolah adiwiyata serta sekolah ramah
anak. Tentunya dengan budaya sekolah yang baik dan positif dapat
mengantarkan seluruh warga sekolahnya untuk mencapai tujuan. Semoga
SMPN 1 Wiradesa mampu mempertahankan prestasi yang telah diraihnya,
tetap menjaga konsistensi mutu yang telah dicapai, selalu meningkatkan
kinerja dan performa dalam berbagai aspek, selalu mengembangkan kreasi
dan inovasi dilingkungan sekolah sehingga kualitas dan eksistensinya tetap

terjaga demi masa depan penerus bangsa. SMPN 1 Wiradesa, Hebat!
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